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1. Pendahuluan

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan
masalah matematika di kelas VIII SMP Negeri 1 IV Koto, Kecamatan
Banuhampu, Kabupaten Agam, Provinsi Sumatera Barat. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe Connecting, Organizing,
Reflecting, Extending (CORE) terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa. Jenis penelitian ini adalah pra eksperimen
dengan rancangan penelitian the static group comparison design.
Teknik pengambilan sampel diambil secara random. Sampel dalam
penelitian adalah siswa kelas VIII.4 sebagai kelas eksperimen dan kelas
VIIL.2 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan adalah tes
kemampuan pemecahan masalah matematika. Hasil pemecahan
masalah matematika siswa dihitung dengan menggunakan uji-t. Hasil
penelitian diperoleh thitung = 3,83 dan ttabel = 1,68 karena thitung >
ttabel berarti HO ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Connecting, Organizing,
Reflecting, Extending (CORE) terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 1 IV Koto.

Abstract

The background of this research is the low ability to solve mathematical
problems in class VIII students of SMPN 1 IV Koto, Banuhampu District,
Agam Regency, West Sumatra Province. The purpose of this study was to
determine whether there was an influence of the Connecting, Organizing,
Reflecting, Extending (CORE) cooperative learning model on students'
mathematical problem solving abilities. This type of research is pre-
experimental with a static group comparison design. The sampling technique is
taken randomly. The sample in this study were students of class VIII.4 as the
experimental class and class VIII.2 as the control class. The instrument used is
a test of mathematical problem solving abilities. The results of solving
students' math problems are calculated using the t-test. The research results
obtained tcount = 3.83 and ttable = 1.68 because tcount > t table e means HO
is rejected. So it can be concluded that there is an influence of the Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending (CORE) cooperative learning model on the
mathematical problem solving abilities of class VIII students of SMPN 1 IV

Koto.
This is an open access article under the CC-BY-SA license
T

Pentingnya penelitian ini bagi peneliti yaitu untuk mengetahui bagaimana model pembelajaran

yang tepat digunakan untuk pembelajaran selanjutnya. Selain itu, bagi guru juga berguna untuk

masukan bagi guru matematika dalam memilih model pembelajaran dan mendorong guru untuk
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lebih kreatif dan inovatif dalam penyampaian materi pelajaran, serta sebagai bahan pertimbangan
dan masukan khususnya bagi guru matematika di SMP Negeri 1 IV Koto dalam melaksanakan proses
belajar mengajar.

Beberapa permasalahan yang terjadi di lapangan, yaitu: kemampuan pemecahan masalah siswa
masih rendah, penggunaaan model pembelajaran yang kurang tepat, siswa hanya bisa mengerjakan
latihan berdasarkan yang telah dicontohkan saja, proses pembelajaran yang masih terpusat pada
guru, kurang aktifnya siswa dalam pembelajaran matematika, serta siswa sering lupa tentang cara
penyelesaian masalah dalam pendidikan. Masalah signifikan yang terjadi yaitu kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa masih rendah.

Sejak tahun 1945, kurikulum di Indonesia telah berulang kali diperbaharui dan disempurnakan.
Penyempurnaan itu dilakukan berdasarkan perkembangan-perkembangan peserta didik, dan
tuntutan standar yang ingin dicapai. Perubahan yang terjadi dalam kurikulum membawa kebaikan
dalam setiap penyempurnaannya, hingga perubahan kurikulum saat ini menjadi kurikulum 2013 [1].
Matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan, pembuktian yang logis, matematika itu
adalah bahasa yang menggunakan istilah yang didefenisikan dengan cermat, jelas, dan akurat,
representasinya dengan simbol dan padat, lebih berupa bahasa simbol mengenai ide daripada bunyi
[2]. Sejalan dengan Permendiknas Nomor 58 Tahun 2014 bahwa matematika merupakan universal
yang berguna bagi kehidupan manusia dan juga mendasari perkembangan teknologi modern, serta
mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia [3]. Salah satu
tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa mampu memecahkan masalah yang meliputi
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, dan
menafsirkan solusi yang diperoleh [4].

Ada Dbeberapa keterampilan-keterampilan yang perlu dikembangkan oleh para siswa.
Keterampilan-keterampilan penting di abad ke-21 masih relevan dengan 4 pilar kehidupan yang
mencakup learning to know, learning to do, learning to be, dan learning to live together. Dalam 21th Century
Patrnership Learning Framework, terdapat sejumlah keterampilan abad ke-21 yang harus dikembangkan
siswa dalam pembelajaran sekarang, salah satunya keterampilan memecahkan masalah [5].

Sebagian besar ahli Pendidikan Matematika menyatakan bahwa masalah merupakan pertanyaan
atau soal yang harus dijawab atau direspon. Namun mereka menyatakan juga bahwa tidak semua
pertanyaan otomatis akan menjadi masalah. Suatu pertanyaan akan menjadi masalah hanya jika
pertanyaan itu menunjukkan adanya suatu tantangan (challenge) yang tidak dapat dapat dipecahkan
oleh suatu prosedur rutin (routine procedure) yang sudah diketahui si pelaku [6]. Menurut Conney,
pemecahan masalah adalah “... the action by which a teacher encourages students to accept a challenging
question and quides them in their resolution” [7].

Analisis kesenjangan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dilihat berdasarkan
nilai Ulangan Harian I siswa, hasil penskoran terlihat bahwa persentase kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa rendah jika persentase = 55. Adapun persentase nilai yang didapatkan

untuk aspek kemampuan pemecahan masalah matematika sebagai berikut:

Tabel 1. Persentase Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Ulangan Harian I Siswa Kelas VIII SMP Negeri
1 IV Koto Tahun Pelajaran 2021 /2022

Kel Jumlah

s Siswa Nilai Siswa = 55 Nilai Siswa = 55
VIIL1 25 80% 20%
VIIL.2 25 88% 12%
VIIL3 25 88% 12%
VIIL4 25 98% 2%

Sumber : Guru mata pelajaran matematika SMP Negeri 1 IV Koto

414 https;//10.57255/edusain.v1il.260 Risky Aryska Putri et.al, Pengaruh Model Pembelajaran...



EDUSAINS : Journal of Education and Science
Vol. 1 No. 1 January-June 2023 pp, 40-47
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 IV Koto Tahun Pelajaran 2021/2022 masih rendah. Penyebabnya adalah
rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa adalah karena siswa kurang terlibat
secara aktif dalam pembelajaran dan siswa cenderung hanya menerima apa yang diberikan oleh guru.
Jika disajikan soal berupa pemecahan masalah, siswa hanya mampu mengerjakan sesuai dengan
contoh yang telah diberikan sebelumnya. Namun, jika diberikan soal yang berbeda, siswa sulit
mengerjakan soal tersebut dikarenakan model pembelajaran yang diterapkan tidak menarik perhatian
siswa untuk ikut berperan serta dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang tidak aktif tersebut
dapat menyebabkan kemampuan pemecahan masalah siswa menjadi rendah.

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa pemecahan masalah matematika siswa masih
rendah. Salah satu model pembelajaran yang membuat siswa aktif dalam pembelajaran matematika
dan dapat meningkatkan pemecahan masalah matematika siswa, sehingga memunculkan konsep
baru untuk mengatasi kesenjangan yang ada. Konsep baru tersebut yaitu model pembelajaran
Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE).

Model pembelajaran CORE termasuk pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Menurut
Miftahul Huda, pembelajaran kooperatif sering kali diharapkan dapat meningkatkan relasi antar yang
memiliki latar belakang ras, kelompok etnik, dan kemampuan akademik yang berbeda, serta mampu
meningkatkan produktivitas dalam pemecahan masalah [8]. Pembelajaran kooperatif dapat
memenuhi kebutuhan siswa dalam berpikir kritis, memecahkan masalah, dan mengintegrasikan
pengetahuan dengan pengalaman [9].

Menurut Danis Agung Nugroho, langkah-langkah model pembelajaran Connecting, Organizing,
Reflecting, dan Extending (CORE) sebagai berikut [10]:

a) Menghubungkan pengetahuan (Connecting Knowledge)
b) Mengorganisasikan informasi (Organizing Information)
c) Refleksi dalam kegiatan belajar (Reflecting on Learning)
d) Memperluas pengalaman (Extending Experience)

Salah satu kelebihan dari model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending
(CORE) adalah mengembangkan keterampilan pemecahan suatu masalah [10]. Selain itu, penerapan
model CORE dalam pembelajaran dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk mengonstruksi
pengetahuan dan meningkatkan beberapa kompetensi diantaranya kemampuan menyelesaikan
masalah.

Beberapa penelitian terdahulu yang membahas topik ini diantaranya: Pengaruh Kemampuan
Koneksi Matematis Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa (Wati dkk, 2021)
menyatakan terdapat pengaruh kemampuan koneksi matematis terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas VIII SMPN 3 Palembayan[11], Hubungan Disposisi Matematis dengan
Kemampuan Pemecahan Masalah pada Mata Pelajaran Matematika (Rezita dkk, 2022) menyatakan
ada hubungan positif yang kuat dan signifikan antara disposisi matematis dengan kemampuan
pemecahan masalahterhadap mata pelajaran matematika pada siswa kelas XI IPA di SMAN 2
Bukittinggi tahun 2020/2021[12], Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis Model
Core untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik SMP (Junitasari
dkk, 2021) menghasilkan perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP, dan LKPD yang berbasis
model CORE untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
SMP[13].

Berdasarkan uraian tentang model pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending
(CORE) di atas, maka model ini cocok digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “apakah terdapat pengaruh

Risky Aryska Putri et.al, Pengaruh Model Pembelajaran... https//10.57255/edusain.v1i1.260 & 42



EDUSAINS : Journal of Education and Science

Vol. 01 No. 01 Januari-Juni 2023 pp, 40-47

pada model pembelajaran kooperatif tipe Connecting, Organizing, Reflecting, Extending terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 IV Koto”.

2. Metodologi Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah
metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendali [14]. Rancangan penelitian yang digunakan adalah teknik Randomized
Control Group Only Design: The Static Group Comparison Design [15]. Penelitian ini dilaksanakan
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 IV Koto pada tanggal 17 - 26 Januari 2022.

Pada penelitian ini juga melihat pada populasi dan sampel penelitian. Populasi adalah totalitas
semua nilai yang mungkin dapat dihitung ataupun diukur, baik secara kuantitatif maupun kualitatif
terhadap karakteristik tertentu mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan jelas yang ingin
dipelajari sifat-sifatnya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1
IV Koto. Sedangkan sampel adalah bagian atau subset yang mewakili sebuah populasi. Sampel juga
merupakan sebagian anggota elemen dari populasi yang mewakili karakteristik populasi [16]. Sampel
dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan
treatment atau perlakuan tertentu, sedangkan kelas kontrol tidak diberikan treatment hanya saja pada
kelas kontrol dilakukan seperti keadaan biasanya. Perlakuan yang diberi pada kelas eksperimen
adalah penerapan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Connecting, Organizing,
Reflecting, Extending (CORE), sedangkan pada kelas kontrol adalah perlakuan yang diberikan oleh
guru dengan menerapkan pembelajaran konvensional. Kelas eksperimen dilakukan di kelas VIIL.4.
Sedangkan kelas kontrol dilakukan di kelas VIIL2.

Teknik pengumpulan data siswa yaitu dengan mengadakan tes kemampuan pemecahan masalah
matematika. Tes kemampuan pemecahan masalah matematika yang akan diberikan adalah tes tertulis
berbentuk essay untuk mengetahui hasil kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Tes tipe
essay dipilih agar dapat dilihat bagaimana kemampuan siswa sesungguhnya melalui uraian jawaban
yang diberikannya. Instrumen tes kemampuan pemecahan masalah digunakan pada saat akhir
pembelajaran.

Pemecahan masalah siswa dinyatakan dengan nilai melalui rubrik
penskoran indikator pemecahan masalah sebagaimana terlihat pada tabel di bawah ini [16].

Tabel 2. Rubrik Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Aspek yang Dinilai Skor Keterangan
Memahami Masalah 0 Salah menginterpretasikan soal/tidak ada jawaban
sama sekali.
1 Tidak mengerti sebagian dari masalah dengan

menyebutkan apa yang diketahui dan tidak
menyebutkan apa yang ditanyakan atau sebaliknya.

2 Memahami masalah/soal selengkapnya.
Merencanakan 0 Tidak merencanakan masalah sama sekali.
Penyelesaian 1 Merencanakan penyelesaian masalah tetapi tidak
sesuai dengan masalah sama sekali.
2 Merencanakan penyelesaian masalah tapi hanya
sebagian/kurang tepat.
3 Merencanakan penyelesian masalah dengan benar.
Melaksanakan 0 Tidak mampu menyelesaikan masalah sama sekali.
Rencana 1 Menyelesaikan masalah tidak sesuai rencana.
2 Menyelesaikan masalah sebagian/ kurang tepat.
3 Hasil dan proses benar.
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Memeriksa Kembali 0 Tidak ada pemeriksaan/tidak ada keterangan
apapun.
1 Ada pemeriksaan dengan menyimpulkan masalah
tapi kurang tepat.
2 Pemeriksaan dilakukan dengan menuliskan

kesimpulan yang tepat.

Untuk menentukan nilai kemampuan pemecahan masalah siswa menggunakan rumus:

.1.. _ Ehkor perolehan
Nilai = skor maximal 100

Teknik analisis pada hasil tes pemecahan masalah matematika siswa, dilakukan dengan
mendeskripsikan nilai yang diperoleh setiap siswa. Nilai siswa dikategorikan dengan menggunakan

konversi nilai seperti pada tabel berikut ini [17]:

Tabel 3. Kategori Persentase Pencapaian Kemampuan Pemecahan Masalah

Interval Nilai Makna
85,00 - 100 Sangat Baik
70,00 - 84,99 Baik
55,00 - 69,99 Cukup
40,00 - 54,99 Kurang
0-39,99 Sangat Kurang

Sumber: Adaptasi dari Japa, 2008

Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu tes kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa. Teknik analisis data dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu uji normalitas, uji homogenitas,
dan uji hipotesis. Ketiga uji tersebut dianalisis dari nilai siswa kelas sampel. Uji normalitas bertujuan
untuk melihat apakah kedua kelas sampel berdistribusi normal atau tidak [4]. Uji homogenitas
bertujuan untuk menyelidiki apakah faktor akhir pada kedua kelas sampel mempunyai varians
homogen atau tidak. Sedangkan uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah pemecahan
masalah matematika siswa pada kelas eksperimen berpengaruh terhadap pemecahan masalah
matematika siswa pada kelas kontrol [18].

Teknik analisis hasil tes pemecahan masalah matematika siswa dihitung dengan menggunakan
uji-t. Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas diperoleh data berdistribusi normal dan
mempunyai variansi homogen.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian yang dilakukan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
dilakukan pada kelas sampel, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil analisis untuk rata-rata
secara keseluruhan kelas eksperimen adalah 72,16 di kelas VII.4 sedangkan kelas kontrol 58,8 di kelas
VIL.2. Hal ini berarti nilai kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Dilakukan tes akhir untuk mengetahui nilai kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa. Soal yang diberikan berupa 5 buah soal tes essay.

Tes akhir diikuti oleh 50 siswa, yang terdiri dari 25 orang siswa kelas ekperimen dan 25 orang
siswa kelas kontrol. Hal ini dilihat dari hasil analisis statistik seperti uji normalitas, uji homogenitas,
dan uji hipotesis dari kedua sampel. Berikut penjelasan dari analisis yang dilakukan sebagai berikut:

3.1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah kedua kelas sampel berdistribusi normal atau
tidak. Dari hasil analisis data pada taraf nyata a = 0,05 diperoleh Lo masing-masing kelas sampel

seperti terlihat pada tabel di bawah ini:

Risky Aryska Putri et.al, Pengaruh Model Pembelajaran... https//10.57255/edusain.v1i1.260 4 44



EDUSAINS : Journal of Education and Science
Vol. 01 No. 01 Januari-Juni 2023 pp, 40-47

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Kelas Sampel dengan Uji

Lilliefors
Kelas N LO Ltabel Keterangan
Eksperimen 25 0,10574 0,173 Kelas berdistribusi normal
Kontrol 25 0,13058 0,173 Kelas berdistribusi normal

Berdasarkan tabel 4, diperoleh Lo = Ltube pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka dapat

disimpulkan bahwa kedua data sampel berdistribusi normal.
3.2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk menyelidiki apakah skor akhir pada kedua kelas sampel
mempunyai varians yang homogen atau tidak. Untuk mengujinya dilakukan uji F.

Tabel 5. Uji Homogenitas Sampel Dengan Uji-F

No. Kelas N dk=N-1 Si2 (dk) Si2 log Si2 (dk) log Si2
1 Eksperimen 25 24 123,1667 2956 2,09049 50,1718
2 Kontrol 25 24 146,0833 3506 2,16460 51,9504
Jumlah 50 48 269,25 6462 4,25509 102,12225

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh nilai fritung = 1,1245 dan frabel = 1.984. Dengan
demikian, Ho diterima dan fhitung < frabel. Kesimpulannya adalah sampel memiliki variansi yang
homogen.

3.3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah pemecahan masalah matematika siswa pada
kelas eksperimen berpengaruh terhadap pemecahan masalah matematika siswa pada kelas kontrol.

Tabel 6. Uji Hipotesis Menggunakan Uji-T

No. Kelas N dk=N-1 x Si Si2
1 Eksperimen 25 24 72,16 11,9780 143,4733
2 Kontrol 25 24 58,80 12,7017 161,3333
Jumlah 50 48 130,96 24,6797 304,8

Pada taraf nyata (o) = 0,05 diperoleh t¢.«4 maka diperoleh dari tabel distribusi t untuk #(,9548) =
1,68. Karena thitung > trabel yaitu 3,83 > 1,68 artinya Ho ditolak. Hasil uji hipotesis menggunakan uji-t.

Berdasarkan rumusan masalah, deskripsi data kemampuan pemecahan masalah matematika
diperoleh nilai rata-rata siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada nilai rata-rata siswa kelas
kontrol. Nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 72,16 sedangkan nilai rata-rata siswa kelas kontrol
adalah 58,8. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas
kontrol.

Berdasarkan deskripsi dan data tersebut, diketahui bahwa secara umum penelitian yang
dilakukan terhadap pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending (CORE). Pembelajaran koperatif (cooperative learning) merupakan
bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara
kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang
bersifat heterogen [18]. Model pembelajaran kooperatif tipe Connecting, Organizing, Reflecting, Extending
(CORE) dapat memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika ini telihat dari nilai tes
siswa kelas eksperimen berpengaruh terhadap nilai tes siswa kelas kontrol.
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Dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Connecting, Organizing, Reflecting,
Extending (CORE) akan membuat siswa lebih aktif. Hal ini dikarenakan siswa dituntut mandiri untuk
mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang telah disediakan. Siswa juga diminta untuk
mengemukakan pendapat untuk bertanya maupun menanggapi pertanyaan dari siswa lainnya. Suatu
pertanyaan akan menjadi masalah hanya jika pertanyaan itu menujukkan adanya suatu tantangan
(challenge) yang tidak dapat dipecahkan oleh suatu prosedur rutin (routine prosedure) yang sudah
dikenal oleh si pelaku.

Model pembelajaran kooperatif tipe Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) ini
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa (Shoimin, 2014). Hal ini dikarenakan
dalam proses pengerjaan soal-soal, siswa terbiasa menyelesaikan soal yang berkaitan dengan soal
pemecahan masalah. Hal ini ditekankan pada salah satu langkah yang dilakukan pada model
pembelajaran ini, terutama pada langkah Extending. Ada beberapa aspek yang perlu dinilai pada saat
penskoran kemampuan pemecahan masalah matematika, yaitu memahami masalah, merencanakan
penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali. Dan dari hasil tes kemampuan
pemecahan masalah matematika diperoleh nilai rata-rata siswa kelas eksperimen lebih tinggi
daripada nilai rata-rata siswa kelas kontrol. Sehingga, dapat disimpukan bahwa terdapat pengaruh
pada model pembelajaran kooperatif tipe Connecting, Organizing, Reflecting, Extending terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 IV Koto.

Kemajuan penelitian yang peneliti lakukan yaitu peneliti dapat mengatasi permasalahan berupa
rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, dengan menggunakan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD), sehingga nantinya siswa terlatih mengerjakan soal pemecahan masalah.
Sedangkan penelitian sebelumnya yang dilakukan dalam Jurnal oleh Elok Fina Mukarromah yang
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran CORE Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa Kelas VIII MTsN 5 Jember Pada Materi Peluang ” hanya melaksanakan prosedur
model pembelajaran CORE tanpa menggunakan LKPD, sehingga siswa tidak terbiasa memecahkan
soal matematika yang berkaitan dengan pemecahan masalah.

4. Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil tes pemecahan masalah matematika siswa yang dihitung dengan
menggunakan uji-t. Dengan hasil thitung = 3,83 dan trabel = 1,68 karena thitung > ttabel berarti Ho ditolak
pada taraf nyata a = 0,05 serta dengan menggunakan Software Minitab diperoleh P.va..= 0,000 yang
artinya P.viwe < a dengan taraf nyata (a) = 0,05 berarti H; ditolak dan H,diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa “terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Connecting, Organizing,
Reflecting, Extending (CORE) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 IV Koto Tahun Pelajaran 2021,/2022”.
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